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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan menganalisis potensi media pembelajaran interaktif Nearpod dalam 

pembelajaran IPA di jenjang SMP melalui tinjauan literatur sistematis. Metode penelitian 

mengikuti diagram PRISMA dengan pencarian literatur melalui database Google Scholar, Open 

Alex, Semantic, Crossref, dan PubMed. Analisis dilakukan terhadap 12 artikel relevan terbitan 

tahun 2020-2025 yang memenuhi kriteria inklusi. Temuan menunjukkan bahwa Nearpod 

efektif meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik, khususnya dalam kemampuan 

berpikir kritis (29% penelitian), pemahaman konsep (14%), hasil belajar kognitif (22%), dan 

keterampilan proses sains (14%). Studi ini mengidentifikasi bahwa fitur-fitur interaktif 

Nearpod, seperti umpan balik real-time dan alat kolaboratif, secara sistematis mendukung 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam 

mengeksplorasi kompetensi abad 21 lainnya seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 

Tinjauan ini memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk optimalisasi implementasi Nearpod 

dalam pembelajaran IPA serta arahan penelitian lanjutan untuk pengembangan kompetensi 

yang lebih komprehensif. 

 

Kata kunci: IPA SMP; Nearpod; Media Pembelajaran Interaktif; Tinjauan Literatur Sistematis; 

Keterampilan Abad 21 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di abad ke-21 telah membawa 

dampak transformatif dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Abad ini menuntut peserta 

didik untuk menguasai keterampilan abad 21 yang meliputi kolaborasi, komunikasi, berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi (Rahma & Ernawati, 2024). Dalam era 

pendidikan 4.0, inovasi teknologi tidak hanya mengubah metode pengajaran, tetapi juga 

membuka peluang bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik 

(Güder et al., 2024). Tuntutan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 

secara aktif menjadi semakin penting, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman konseptual mendalam seperti sains. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya merupakan interaksi 

dinamis antara peserta didik, pendidik, dan media pembelajaran yang bertujuan untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep-konsep sains yang seringkali bersifat abstrak dan kompleks 

(Wahyuni et al., 2022). Namun dalam praktiknya, pembelajaran sains menghadapi tantangan 

tersendiri karena karakteristik materinya yang abstrak dan kompleks. Misalnya, pada materi 

sistem saraf, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kompleks dan rentan 

mengalami miskonsepsi (Dewi et al., 2023). Banyak konsep dalam sains memerlukan 

visualisasi dan simulasi untuk memudahkan pemahaman, sementara metode konvensional 

seringkali terbatas dalam menyajikan pengalaman belajar yang immersif. Hal ini mendorong 

perlunya eksplorasi media pembelajaran yang dapat menyajikan konten sains secara lebih 

dinamis dan interaktif. 

Nearpod muncul sebagai salah satu platform pembelajaran interaktif yang menawarkan 

berbagai fitur untuk meningkatkan engagement siswa. Platform ini memungkinkan guru 

menyajikan materi dengan integrasi kuis, polling, simulasi, dan video dalam satu alur 

pembelajaran yang terpadu (Pazah, 2024; Hesti, 2024). Kemampuannya untuk memberikan 

umpan balik secara real-time juga memungkinkan pembelajaran yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Keunggulan Nearpod terletak pada kemampuannya untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses belajar (Saragi et al., 2025). 

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas Nearpod dalam konteks 

pembelajaran sains. Penelitian oleh Saragi et al. (2025) menunjukkan bahwa kombinasi model 

Guided Inquiry dengan Nearpod efektif meningkatkan literasi sains siswa, khususnya dalam 

aspek merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah. Sephiana & Nurita (2025) 

membuktikan bahwa Guided Inquiry Learning berbantuan Nearpod dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi getaran. Selain itu, penelitian pengembangan oleh 

Ismah & Zuliarni (2022) menyimpulkan bahwa desain pesan berbasis Nearpod dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Penelitian oleh Güder et al. (2024) mengungkap bahwa penggunaan Nearpod bersama 

dengan Web 2.0 tools lainnya secara signifikan meningkatkan prestasi akademik, motivasi 

belajar, dan kesadaran siswa terhadap teknologi dalam pembelajaran sains. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Pebriyanti et al. (2025) yang menemukan bahwa Nearpod yang diintegrasikan 

dengan model Socio-Scientific Inquiry Based Learning (SSIBL) berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, serta Cahaya et al. (2024) yang membuktikan 

bahwa Nearpod tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Meskipun penggunaan Nearpod dalam pembelajaran sains telah mulai banyak diadopsi 

dan diteliti, serta bukti-bukti mengenai potensi Nearpod semakin banyak, kajian yang 

menyatukan temuan-temuan tersebut secara sistematis masih terbatas. Berbagai penelitian telah 
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dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas Nearpod, namun temuan-temuan tersebut masih 

tersebar dan perlu disintesis secara sistematis. Diperlukan sebuah tinjauan pustaka sistematis 

(systematic literature review) untuk memetakan implementasi, efektivitas, dan tantangan 

penggunaan Nearpod dalam pembelajaran sains, khususnya di jenjang SMP. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review guna 

mengkaji potensi media pembelajaran interaktif Nearpod dalam mendukung pembelajaran sains 

berdasarkan sintesis hasil-hasil penelitian terdahulu. Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kontribusi Nearpod dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains, serta mengidentifikasi area-area yang masih membutuhkan eksplorasi lebih 

lanjut. Hasil kajian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan media pembelajaran 

interaktif dan memberikan rekomendasi bagi praktisi pendidikan dalam memanfaatkan 

teknologi untuk pembelajaran sains yang lebih efektif dan relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian literature review (Snyder, 2019) menggunakan 

metode PRISMA atau yang dikenal sebagai Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-analyses (Page & Moher, 2017). Tahapan literatur didasarkan pada rumusan 

pertanyaan Penelitian untuk memandu pembahasan dengan lebih terarah dan mempermudah 

peneliti dalam mengidentifikasi data yang relevan. Research Question (RQ) untuk penelitian 

ini dapat ditemukan dalam Tabel 1 yang terlampir. 

Tabel 1. Research Question 
No Pertanyaan Analisis yang dicari 

1 Materi apa saja yang telah digunakan 

oleh peneliti sebelumnya dalam 

penerapan media pembelajaran 

interaktif nearpod pada pembelajaran 

IPA di SMP? 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis berbagai artikel 

mengenai materi-materi yang telah diterapkan dalam 

media pembelajaran interaktif nearpod pada 

pembelajaran IPA di SMP. 

2 Apa saja jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti terdahulu 

mengenai kajian penerapan media 

pembelajaran interaktif nearpod pada 

pembelajaran IPA di SMP? 

Tahapan ini peneliti melakukan analisis pada artikel-

artikel mengenai jenis penelitian apa saja yang sering 

digunakan mengenai kajian penerapan media 

pembelajaran interaktif nearpod. 

3 Bagaimana efektifitas media 

pembelajaran interaktif nearpod pada 

pembelajaran IPA di SMP? 

Tahapan ini peneliti menganalisis keefektifan 

penerapan media pembelajaran interaktif nearpod 

pada pembelajaran IPA di SMP melalui artikel-artikel 

terdahulu. 

Dalam melakukan literature review ini, artikel-artikel yang digunakan diperoleh 

melalui sumber informasi seperti Google Scholar, Open Alex, Semantic, Crossref dan PubMed. 

Pencarian literatur yang relevan dengan topik ini dilakukan dengan menggunakan kata kunci 

yang spesifik, yaitu "Nearpod, IPA, SMP". Proses pencarian literatur dilakukan mulai bulan 

Oktober hingga November 2025. Artikel-artikel kemudian disaring dan dipilih berdasarkan 

keterkaitannya dengan topik penelitian, sehingga terkumpul sebanyak 15 artikel penelitian yang 

dianggap mewakili aspek keseluruhan dari penelitian mengenai media pembelajaran interaktif 

Nearpod dalam pembelajaran IPA di SMP. Artikel-artikel yang digunakan terbit dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

untuk memastikan pemilihan penelitian yang relevan. Hasil dari pencarian dengan kriteria 

tersebut akan digunakan untuk melakukan tinjauan literatur. Kriteria inklusi dan eksklusi dapat 

ditemukan pada Tabel 2 yang terlampir. 
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Tabel 2. Kriteria Eksklusi dan Inklusi 
Kriteria Eksklusi Kriteria Inklusi 

1. Artikel penelitian yang 

tidak dapat diakses secara 

penuh. 

2. Abstrak yang tidak 

lengkap 

1. Artikel penelitian terbitan tahun 2020 – 2025 

2. Materi penelitian berfokus pada pembelajaran IPA 

3. Penelitian dibatasi pada jenjang SMP 

4. Sumber literatur berasal dari prosiding, tesis, dan karya ilmiah 

5. Metode penelitian meliputi eksperimen, PTK, dan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

Kriteria yang tercantum dalam tabel 2 menjadi panduan bagi peneliti untuk 

mengidentifikasi artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Setelah menetapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi artikel yang akan disusun 

dalam tinjauan literatur. Proses pemilihan artikel ini dapat diilustrasikan melalui suatu diagram. 

 

 
Gambar 1. Diagram Prisma 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa artikel yang layak untuk di analisis ada 12 

artikel. Data yang di peroleh dari artikel di analisis dengan metode naratif (Lin & Cromley, 

2021). Metode naratif digunakan untuk menjelaskan secara rinci tentang mata pelajaran, jenis 

penelitian, dan efektivitas media pembelajaran nearpod di tingkat SMP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil tinjauan literatur, ditemukan 12 artikel yang relevan untuk dianalisis terkait 

kajian potensi nearpod dalam proses pembelajaran IPA di tingkat SMP. Hasil analisis dari 12 

artikel tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Artikel Media Pembelajaran Interaktif Nearpod 
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No Penulis Metode 
Mata 

Pelajaran 
Sampel Efektivitas 

1 Dzaki et al. 

(2023) 

 Research and 

Development 

(R&D)  

IPA 24 siswa 

kelas VIII 

Media Nearpod dinyatakan 

sangat valid (skor 4,95) dan 

sangat praktis (skor 4,45). 

 

2 Sephiana & 

Nurita 

(2025) 

Kuantitatif 

(Pre-

Experimental) 

 Getaran  30 siswa 

kelas VIII 

SMP  

Sangat efektif meningkatkan 

keterampilan proses sains (sig. 

0,000) dengan respons siswa 

95,13%. 

3 Hesti (2024)  Research and 

Development 

(R&D) 

Mikroplastik  32 siswa 

kelas VII 

MTs 

Efektif meningkatkan berpikir 

kritis (N-Gain 0,6) dengan 

respons positif 77%. 

4 Fitriani et al. 

(2024) 

 Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

IPA 

 

 Siswa 

Kelas VII 

SMP 

(n=31) 

Efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir analitis 

pada aspek membedakan, 

mengorganisir, dan 

menghubungkan. 

5 Güder et al. 

(2024) 

 Kuasi-

Eksperimen 

Matter and 

Heat 

 73 Siswa 

Sekolah 

Menengah  

 Efektifmeningkatkan prestasi 

akademik, motivasi, dan 

kesadaran Web 2.0. 

6 Gustini 

(2023)  

Research and 

Development 

(R&D) 

Pencemaran 

Lingkungan 

17 Siswa 

Kelas VII 

SMP 

Efektif meningkatkan berpikir 

kritis dengan kategori tinggi (N-

Gain 0,75). 

7 Ismah & 

Zuliarni 

(2022) 

 Research and 

Development 

(R&D) 

Tata Surya  Siswa 

Kelas 

VII.B 

SMP 

(n=27) 

Media dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif. Hasil uji t 

menunjukkan perbedaan 

signifikan antara pre-test dan 

post-test. 

8 Faradisa et 

al. (2021)  

Research and 

Development 

(R&D) 

Pencemaran 

Lingkungan 

Validator 

(Ahli 

Bahasa, 

Materi, 

dan 

Media) 

Layak dan efektif dengan 

validasi tinggi (ahli materi 

86,67%) dan peningkatan 

signifikan pre-test-post-test. 

 

9 Custodio et 

al. (2023) 

 Kuantitatif 

(Quasi-

Experiment)  

Struktur 

Atom & 

Tabel 

Periodik 

 60 Siswa 

Kelas 8 

Sangat efektif dengan nilai post-

test eksperimen (16,57) > kontrol 

(11,78) dan meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains. 

10 Maknum et 

al. (2025) 

Kuantitatif 

(Quasi-

Experimen) 

Gerak dan 

Gaya 

Siswa 

Kelas VII 

SMP 

Sangat efektif meningkatkan 

pemahaman konsep (rata-rata 

70,95 > 58,24) terutama dalam 

exemplifying dan interpreting. 

11 Maghfiroh 

et al. (2023) 

Research and 

Development 

(R&D) 

IPA 125 siswa 

kelas VII 

SMP 

Nearpod efektif sebagai 

instrumen penilaian 

keterampilan berpikir kritis yang 

valid, reliabel, praktis, dan 

mampu mengukur tingkat 

kemampuan siswa. 

12 Pinawadhani 

et al. (2024) 

Quasi-

Experimental 

Sistem 

Ekskresi 

69 siswa Nearpod efektif meningkatkan 

hasil belajar dengan nilai effect 

size 0,76 (kategori tinggi) dan 
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No Penulis Metode 
Mata 

Pelajaran 
Sampel Efektivitas 

kontribusi 27,64% terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

Tabel 3 menginformasikan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Nearpod 

dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP telah cukup banyak diteliti dalam beberapa tahun 

terakhir oleh para peneliti dan pendidik, mengingat media ini menawarkan berbagai manfaat 

dalam proses pembelajaran. Nearpod menekankan pembelajaran interaktif dan menarik yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dengan materi. Hal ini dianggap relevan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia 

digital.  

Penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan umumnya dilakukan pada berbagai topik 

dalam IPA, seperti getaran, sistem ekskresi, pencemaran lingkungan, tata surya, gerak dan gaya, 

serta struktur atom. Secara keseluruhan, penelitian tentang Nearpod telah memberikan 

kontribusi penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam menciptakan media pembelajaran 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini.  

Selain itu, bahwasannya metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian terdahulu 

juga bermacam-macam diantaranya ada Research and Development (R&D) dengan model 4D 

dan ADDIE, Quasi-Experimental, Quasi-Eksperimen, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan 

Kuantitatif. Selanjutnya, penerapan media Nearpod dapat meningkatkan berbagai aspek 

pembelajaran diantaranya meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, hasil 

belajar, keterampilan proses sains, keterampilan berpikir analitis, motivasi, dan aktivitas 

belajar.  

Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian yang disintesis dalam Tabel 3, dapat 

dikonstruksi suatu kerangka berpikir yang menghubungkan penggunaan media Nearpod dengan 

peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Kerangka hubungan tersebut 

divisualisasikan dalam Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Kerangka Sintesis Temuan dan Rekomendasi Implementasi Nearpod dalam 

Pembelajaran IPA SMP 
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Diagram menunjukkan sintesis temuan dari 12 artikel terpilih mengenai efektivitas 

Nearpod dan rekomendasi implementasi untuk pembelajaran IPA SMP. Dengan demikian, 

tinjauan sistematis ini tidak hanya memetakan efektivitas Nearpod secara umum, tetapi juga 

secara khusus menganalisis mekanisme dan bukti-buktinya dalam mendukung kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa. Adapun persentase dari materi yang diintegrasikan dalam 

penggunaan media interaktif Nearpod yaitu disajikan pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Persentase Materi Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 3, dapat diinformasikan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir, penelitian terdahulu mengenai penerapan media Nearpod dalam pembelajaran IPA 

telah menguji cobakannya pada berbagai materi yang beragam. Materi-materi tersebut meliputi 

Getaran, Mikroplastik, Pencemaran Lingkungan, Tata Surya, "Matter and Heat", Sistem 

Ekskresi, Gerak dan Gaya, serta Struktur Atom & Tabel Periodik. Berdasarkan Gambar 3 

diketahui bahwa materi yang paling banyak diteliti adalah materi Pencemaran Lingkungan. Hal 

ini dikarenakan materi pencemaran lingkungan merupakan topik yang sangat relevan dengan 

isu global dan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga cocok untuk diangkat dalam pembelajaran 

berbasis teknologi yang kontekstual. Namun, di balik potensi kontekstualnya, penelitian oleh 

Ambarawati dkk. (2021) justru mengungkap bahwa kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada 

materi ini masih rendah, ditandai dengan kesulitan mereka dalam menyertakan data (54,02%), 

warrant (48,85%), dan backing (45,40%) untuk mendukung klaim yang mereka ajukan. Seperti 

dalam penelitian Hesti (2024) dan Gustini (2023), materi pencemaran lingkungan yang 

disajikan dengan Nearpod terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa, yang jika ditelaah lebih dalam, menunjukkan kesesuaian topik ini dengan karakteristik 

media interaktif yang mampu menampilkan permasalahan nyata sekaligus menjadi platform 

ideal untuk melatih komponen-komponen argumentasi ilmiah yang masih lemah tersebut. 

Kemudian, persentase metode penelitian yang digunakan disajikan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Persentase Penggunaan Metode dalam Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 4, dapat diinformasikan bahwa metode penelitian yang paling 

dominan digunakan dalam kajian tentang media pembelajaran Nearpod adalah metode 

Research and Development (R&D). Hal ini dikarenakan karakteristik Nearpod itu sendiri yang 

merupakan sebuah produk media digital, sehingga banyak peneliti bertujuan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pembelajaran yang inovatif, praktis, dan efektif 

untuk digunakan di kelas, seperti yang dilakukan oleh Dzaki et al. (2023), Hesti (2024), Gustini 

(2023), dan Ismah & Zuliami (2022). Selain R&D, metode Kuasi-Eksperimen juga menjadi 

pilihan yang banyak digunakan, seperti dalam penelitian Güder et al. (2024), Custodio et al. 

(2023), dan Pinawadhani et al. (2024). Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan penelitian berlangsung dalam kondisi kelas yang 

alamiah, di mana peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel secara ketat dan melakukan 

penugasan subjek secara acak penuh. Dengan demikian, situasi pembelajaran diharapkan tetap 

berjalan wajar tanpa membuat siswa merasa sedang menjadi objek eksperimen, sehingga dapat 

meningkatkan validitas ekologis dari temuan penelitian. 

 

 
Gambar 5. Persentase Aspek Pembelajaran dalam Penelitian 

Berdasarkan Gambar 5, dapat diinformasikan bahwa aspek pembelajaran yang paling 

banyak diteliti dalam kajian tentang media Nearpod adalah Keterampilan Berpikir Kritis 

dengan persentase sebesar 29%. Aspek ini diikuti oleh Hasil Belajar Kognitif (22%), serta 

Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains yang masing-masing memperoleh porsi 

penelitian sebesar 14%. Data ini membuktikan bahwa dalam kurun waktu penelitian terkini, 

Nearpod banyak diuji untuk menilai kemampuannya dalam melatih keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking skills) siswa. 

Dominasi penelitian pada aspek berpikir kritis ini sangat relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21, terutama karena keterampilan ini memiliki korelasi yang kuat dengan 

kemampuan argumentasi ilmiah sebagai salah satu indikatornya. Nearpod, dengan fitur-fitur 

interaktif seperti Open-Ended Questions, Polls, dan Collaborate Board, terbukti mampu 

memfasilitasi siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan memecahkan 

masalah. Fitur-fitur ini secara operasional dapat dikonfigurasi untuk secara khusus melatih 

setiap komponen argumentasi Toulmin, seperti menggunakan Open-Ended Questions untuk 

merumuskan klaim dan warrant, Polls untuk mengumpulkan data awal, dan Collaborate Board 

untuk sesi review dan sanggahan antar-siswa, sebagaimana efektif dalam model Argument 

Driven Inquiry (Siregar & Pakpahan, 2020). Seperti yang ditemukan Hesti (2024) dan Gustini 

(2023), penggunaan Nearpod signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini memberikan indikasi kuat bahwa Nearpod 

dapat menciptakan ekosistem belajar yang tidak hanya mendorong pembentukan klaim, tetapi 

juga melatih penguatan argumen dengan bukti dan justifikasi. 
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Sementara itu, penelitian oleh Maknum et al. (2025) dan Custodio et al. (2023) 

menunjukkan bahwa fondasi pemahaman konsep dan keterampilan proses sains juga terbangun 

dengan baik melalui media ini, di mana pemahaman konsep yang mendalam ini merupakan 

prasyarat utama untuk membangun warrant dan backing dalam sebuah argumentasi ilmiah 

yang valid, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif seperti 

pada penelitian Pinawadhani et al. (2024) dan Güder et al. (2024). 

Berdasarkan analisis dan sintesis terhadap 12 artikel penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa Nearpod bukan sekadar media presentasi, melainkan platform pembelajaran interaktif 

yang terintegrasi. Sintesis temuan mengungkap pola konsisten dimana fitur-fitur interaktif 

Nearpod secara sistematis mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

melalui mekanisme umpan balik real-time dan kolaborasi digital. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan tinjauan literatur terhadap 12 artikel ilmiah, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Nearpod terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran IPA SMP. Analisis dan 

sintesis temuan mengungkap konsistensi peningkatan pada: keterampilan berpikir kritis (29% 

penelitian), hasil belajar kognitif (22%), pemahaman konsep (14%), dan keterampilan proses 

sains (14%). Namun, peta penelitian menunjukkan kesenjangan dalam aspek keterampilan abad 

21 lainnya seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas, serta terbatasnya variasi materi IPA 

yang dijadikan konteks penelitian. Oleh karena itu, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah mengeksplorasi integrasi Nearpod dengan model inovatif seperti Argument-Driven 

Inquiry serta memperluas variasi materi IPA, guna mengoptimalkan potensi Nearpod dalam 

membekali siswa dengan kompetensi abad 21 yang lebih komprehensif. 
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